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ABSTRAK 

FIKRI NUR APRIANSYAH. Sifat Fisis dan Mekanis Bambu Tali 

(Gigantochloa apus) yang Terpapar Air Laut pada Waktu Satu dan Tiga Bulan. 

Dibimbing oleh LINA KARLINASARI dan FENGKY SATRIA YORESTA.  

 
Bambu merupakan material efisien karena keunggulannya seperti pertumbuhan dan umur 

panen yang cepat, budidaya yang sederhana, dan memiliki sifat mekanis yang baik sebanding kayu 

dan baja. Pemanfaatan struktural bambu beragam salah satunya untuk struktur bangunan pantai. 

Namun, paparan air laut yang intensif dan berulang menjadi tantangan utama karena dapat 

menyebabkan kerusakan material signifikan, seperti penurunan kekuatan mekanis, perubahan 

struktur kimia, dan penurunan tampilan fisik. Kerusakan ini berdampak pada fungsi ekologis dan 

ekonomis, seperti meningkatnya erosi akibat rusaknya pemecah ombak dan kerugian pada struktur 

bagan tancap, yang sebagian besar investasinya terserap pada komponen struktural. Penelitian 

tentang dampak paparan air laut terhadap sifat fisis dan mekanis bambu masih sangat terbatas. 

Paparan air laut memengaruhi sifat fisis dan mekanis bambu tali (Gigantochloa apus) sebagai 

material struktur bangunan pantai. Kadar air meningkat, kerapatan dan berat jenis menurun, 

terutama pada posisi sering terpapar air laut, sementara kerapatan linear meningkat dipengaruhi oleh 

posisi batang. Kekuatan tekan dan tarik menurun signifikan, dengan kekuatan tarik lebih terdampak. 

Perubahan warna dan rekatan organisme laut menunjukkan degradasi material. Penelitian lanjutan 

diperlukan untuk meningkatkan daya tahan bambu tali di lingkungan pantai. 

 

Kata kunci:  Bambu, Gigantochloa apus, Air Laut, Struktur Bangunan Pantai 

 

 

ABSTRACT 

FIKRI NUR APRIANSYAH. Physical and Mechanical Properties of Tali 

Bamboo (Gigantochloa apus) Exposed to Seawater for One and Three Months. 

Supervised by LINA KARLINASARI and FENGKY SATRIA YORESTA 

 
Bamboo is an efficient material due to its advantages, such as rapid growth and harvest cycles, 

simple cultivation methods, and mechanical properties comparable to wood and steel. Bamboo’s 

structural applications are diverse, including its use in coastal construction. However, intensive and 

repeated seawater exposure poses a major challenge, causing significant material degradation, 

including reduced mechanical strength, altered chemical structure, and compromised physical 

appearance. Such degradation impacts ecological and economic functions, such as increased erosion 

caused by the failure of wave breakers and financial losses in fixed lift net structures, where the 

structural components account for the majority of construction costs. Research on the effects of 

seawater exposure on the physical, mechanical properties of bamboo remains limited. Seawater 

exposure affects the physical and mechanical properties of Gigantochloa apus bamboo as a coastal 

structural material. Moisture content increases, while density and specific gravity decrease, 

particularly in areas frequently exposed to seawater, whereas linear density increases, influenced by 

stem position. Compressive and tensile strengths significantly decrease, with tensile strength more 

impacted. Color changes and marine organism adhesion indicate material degradation. Further 

research is needed to enhance the durability of Gigantochloa apus in coastal environments. 
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